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ABSTRAK

YURNI MILHAM. Penentuan Kadar Air (Fe, Ca, Cd, SO,%*, HCO;) pada Mata Air
Pegunungan Di Desa Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan (dibimbing oleh Abdul Wahid Wahab).

Latar belakang. Air pegunungan sering dimanfaatkan sebagai sumber mata air oleh
masyrakat untuk kehidupan sehari-hari seperti mandi, memasak, mencuci dan
minum. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar besi (Fe), kalsium
(Ca), kadmium (Cd), sulfat (SO4?%), dan bikarbonat (HCOs3") pada sampel mata air
pegunungan Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan. Metode. Penentuan kadar logam berat menggunakan instrumen berupa
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA), Penentuan kadar sulfat menggunakan
instrumen Spektrofotometer UV-Vis, dan Penentuan kadar bikarbonat menggunakan
titrasi asidimetri. Hasil. Hasil penelitian diperoleh kadar besi 0,0057 — 0,0634 mg/L,
kadmium 0,0026 — 0,0136 mg/L, kalsium 39,4778 — 44,6214 mg/L, sulfat 13,2984 —
25,2879 mg/L, dan bikarbonat 94,9912 — 123,4886 mg/L. Kesimpulan. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas mata air di Desa Panaikang
Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep untuk parameter besi (Fe), kalsium
(Ca), sulfat (SO4%), dan bikarbonat (HCO3’) telah memenuhi syarat baku mutu air
minum menurut Permenkes RI nomor 2 tahun 2023, sedangkan untuk parameter
kadmium (Cd) melewati ambang batas dan tidak memenuhi standar baku mutu yang
telah ditetapkan.

Kata Kunci: Desa Panaikang, kualitas air, SSA, UV-Vis, titrasi.
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ABSTRACT

YURNI MILHAM. Analysis of Water Content (Fe, Ca, Cd, SO4*, HCO3) in
Mountain Springs in Panaikang Village, Minasatene District, Pangkajene and
Islands Regency (supervised by Abdul Wahid Wahab).

Background. Mountain spring water is often utilized as a source of water by the
community for daily activities such as bathing, cooking, washing, and drinking. Aim.
This research aims to determine the levels of iron (Fe), calcium (Ca), cadmium (Cd),
sulfate (SO4%), and bicarbonate (HCO3) in mountain spring water samples from
Panaikang Village, Minasatene District, Pangkajene and Islands Regency. Method.
Heavy metal analysis was conducted using an Atomic Absorption Spectrophotometer
(AAS), sulfate analysis using a UV-Vis Spectrophotometer, and bicarbonate
analysis using acidimetric titration. Result. The research results obtained iron levels
of 0,0057 — 0,0634 mg/L, cadmium 0,0026 — 0,0136 mg/L, calcium 39,4778 — 44,6214
mg/L, sulfate 13,2984 — 25,2879 mg/L, and bicarbonate 94,9912 — 123,4886 mg/L.
Conclusion. Based on the research, it can be concluded that the quality of water in
Panaikang Village, Minasatene District, Pangkep Regency for the parameters iron
(Fe), calcium (Ca), sulfate (SO4?), and bicarbonate (HCO3") has met the drinking
water quality standards according to the Indonesian Ministry of Health Regulation
number 2 of 2023. However, for the parameter cadmium (Cd), it exceeds the
permissible limit and does not meet the established quality standards.

Key Words: Panaikang village, water quality, AAS, UV-Vis, titration.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan pada air bersih sudah menjadi suatu hal yang mutlak untuk memenubhi
aktivitas kehidupan manusia, namun ketersediaan air yang digunakan untuk
berbagai kebutuhan cenderung terus menurun baik secara kualitatif maupun
kuantitatif (Putra dan Fitri, 2020). Menurut Warlina (2004), air bersih secara kuantitas
sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan makhluk hidup yang terus meningkat, di
sisi lain peningkatan pencemaran air oleh limbah domestik, industri, maupun
kegiatan pertanian menyebabkan kualitas air semakin menurun. Permasalahan ini
menyebabkan semakin susahnya mendapatkan pasokan air bersih untuk memenubhi
kebutuhan makhluk hidup (Ada, 2021).

Sumber air bersih yang umum dan paling banyak digunakan manusia berasal
dari mata air (Putra dan Fitri, 2020). Mata air diartikan sebagai sumber air tanah yang
mengalir dan keluar melalui belahan batu menuju permukaan tanah yang menjadi
sumber air bersih dan mengandung mineral-mineral yang dibutuhkan oleh tubuh
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku air minum (Saudi, 2022). Air yang
layak diminum mempunyai persyaratan tertentu yang harus dipenuhi yakni
persyaratan fisik, kimiawi, dan bakteriologis (Ariyani et all., 2020). Syarat air dapat
dikonsumsi menurut Departemen Kesehatan Rl adalah tidak berasa, tidak berbau,
tidak berwarna, dan tidak mengandung logam berat (Aryani, 2017). Menurut
Permenkes Rl nomor 2 tahun 2023 tentang syarat baku mutu beberapa logam dan
non logam dalam air bersih yaitu besi (0,02 mg/L), kadmium (0,003 mg/L), sulfat
(250 mg/L), kalsium (300 mg/L), dan bikarbonat (500 mg/L). Kandungan logam
seperti logam berat ketika masuk ke dalam tubuh manusia dalam jumlah yang
berlebih, maka akan berubah fungsi menjadi zat beracun bagi tubuh (Ada, 2021).

Logam berat juga dapat menjadi salah satu sumber pencemar terhadap air
(Titah et all., 2022). Logam berat yang masuk ke perairan dapat berdampak terhadap
penurunan kualitas air dan membahayakan kehidupan makhluk hidup bila
terakumulasi dalam jumlah yang berlebih (Lukmanulhakim et all., 2023). Air
umumnya mengandung logam besi (Fe) yang secara alami dapat ditemukan di
sumbernya seperti tanah, melalui bebatuan yang dilaluinya ataupun melalui proses
erosi alamiah. (Salisna et all., 2021). Logam kadmium (Cd) merupakan salah satu
jenis logam berat yang berbahaya karena logam ini beresiko tinggi terhadap
pembuluh darah. Paparan logam Cd terhadap tubuh manusia dalam jangka waktu
panjang dapat terakumulasi pada organ seperti hati dan ginjal yang dapat berefek
terhadap gangguan pada paru-paru (Emilia et all., 2013). Kadmium yang terdapat
dalam perairan biasanya berasal dari debu dan limbah cair industri (Azizah dan
Maslahat, 2021). Kalsium (Ca) termasuk salah satu kebutuhan esensial bagi
organisme hidup. Sumber utama kalsium berasal dari tanah yang mengandung
sekitar 3,6% kalsium serta dari bebatuan seperti dolomit CaMg (COs3)2 dan kalsit
(CaCO:s).



Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk pengukuran kadar logam
dalam air yaitu Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). SSA merupakan instrumen
dalam kimia Penentuan untuk melakukan analisa kandungan logam seperti Zn, Fe,
Cd, dan Ca, dimana dasar pengukurannya adalah pengukuran serapan sinar oleh
suatu atom (Sugito et all., 2022). Penelitian mengenai Penentuan konsentrasi unsur
Ca dan Cd dengan menggunakan instrumen SSA telah dilakukan oleh Nurhaini
(2021) pada mata air pegunungan Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten
Enrekang menunjukkan bahwa konsentrasi kalsium sebesar 77,3260-130,2500
mg/L, Lebang (2021) pada Mata Air Pegunungan Desa Leatung Kecamatan
Sangalla Kabupaten Tana Toraja menunjukkan konsentrasi kadmium sebesar
0,0016-0,0025 mg/L sehingga menunjukkan air tersebut memenuhi standar baku
mutu untuk digunakan sebagai air minum.

Parameter kimia yang menjadi persyaratan kualitas air minum tidak hanya dalam
bentuk unsur, tetapi terdapat juga dapat bentuk ion seperti sulfat dan bikarbonat.
Keberadaan sulfat dan bikarbonat muncul secara alamiah di dalam air dan dapat
pula berasal dari berbagai aktivitas manusia, seperti pembuangan limbah industri
dan limbah pertanian. Sulfat dalam air dapat diPenentuan menggunakan instrumen
spektrofotometer UV-Vis (Nababan, 2018). Data absorbansi yang dihasilkan oleh
spektrofotometer digunakan untuk menghitung konsentrasi analit dalam sampel
(Ginting, 2019). Bikarbonat merupakan salah satu anion dalam perairan alam yang
dapat diketahui kandungannya menggunakan titrasi volumetrik (Ananda, 2019).
Penelitian mengenai Penentuan anion bikarbonat pada air menggunakan titrasi
asidimetri telah dilakukan oleh Nurhaini (2021) pada mata Air Pegunungan Desa
Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa konsentrasi
bikarbonat sebesar 330,8050-360,8750 mg/L, sehingga konsentrasi tersebut juga
memenuhi baku mutu.

Salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang memiliki sumber mata air
pegunungan adalah Kabupaten Pangkep (Soma et all., 2021). Menurut data Badan
Geologi Pusat Air Tanah Dan Geologi Tata Lingkungan (2020), bahwa kawasan
Pangkep merupakan daerah yang tersusun oleh batuan kapur (CaCOs), sehingga
kemungkinan pada daerah tersebut terdapat logam kalsium dan anion bikarbonat
(Thahir, 2021). Kabupaten Pangkep terdiri dari 13 kecamatan, salah satunya
kecamatan Minasatene dengan luas 76,48 km? atau sekitar 6,88 persen dari total
luas Kabupaten Pangkep. Desa Panaikang merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Minasatene yang memiliki mata air sebagai sumber air bersih yang
dinamakan mata air Gua Leang Lonrong (BPS, 2021). Gua yang berfungsi sebagai
salah satu tempat penyimpanan air bawah tanah berperan sebagai tempat
penyimpanan dan cadangan ketersediaan air saat di musim kemarau (Thahir, 2021).
Warga setempat dan pedagang yang berada di sekitar gua juga telah memanfaatkan
sumber air ini sebagai kebutuhan sehari-hari karena dianggap memiliki kualitas yang
baik, namun belum ada informasi mengenai kandungan logam dan non logam pada
mata air tersebut. Adanya aktivitas masyarakat di sekitar mata air Leang Lonrong
dapat mempengaruhi kualitas air tersebut, sehingga perlu adanya peninjauan
kelayakan mata air terkhusus untuk mutu air minum. Kandungan zat kimia dalam air



minum harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dan diatur sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) nomor 2 tahun
2023 tentang persyaratan kualitas air minum.

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian mengenai
Penentuan parameter kimiawi untuk mengetahui konsentrasi dan kualitas air pada
mata air pegunungan di Desa Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep). Adapun parameter uji yang diPenentuan
adalah unsur kalsium (Ca), kadmium (Cd), dan besi (Fe) yang akan ditentukan
konsentrasinya menggunakan Spektrofotemer Serapan Atom, sedangkan sulfat
(S04?%) ditentukan konsentrasinya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dan
bikarbonat (HCOs) ditentukan konsentrasinya menggunakan titrasi asidimetri.
Adapun standar acuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Permenkes RI
Nomor 2 Tahun 2023.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. berapa konsentrasi besi (Fe), kalsium (Ca), kadmium (Cd), sulfat (SO4+%) dan
bikarbonat (HCOs") yang terdapat pada mata air pegunungan Desa Panaikang,
Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep?

2. apakah kualitas air untuk konsentrasi besi (Fe), kalsium (Ca), kadmium (Cd),
sulfat (S04?) dan bikarbonat (HCO3") yang terdapat pada mata air pegunungan
Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep telah memenuhi
syarat baku mutu air minum sesuai dengan Permenkes Rl Nomor 2 tahun 20237

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:

1.  menentukan konsentrasi besi (Fe), kalsium (Ca), kadmium (Cd), sulfat (SO4%)
dan bikarbonat (HCO3) yang terdapat pada mata air pegunungan Desa
Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep,

2.  menentukan kualitas air untuk konsentrasi besi (Fe), kalsium (Ca), kadmium
(Cd), sulfat (SO4*) dan bikarbonat (HCOs’) yang terdapat pada mata air
pegunungan Desa Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai kualitas air dalam
hal konsentrasi besi (Fe), kalsium (Ca), kadmium (Cd), sulfat (SO4?") dan bikarbonat
(HCOs3') yang terdapat pada mata air pegunungan Desa Panaikang, Kecamatan
Minasatene, Kabupaten Pangkep berdasarkan persyaratan baku mutu air minum
yang ditetapkan dalam Permenkes Rl Nomor 2 Tahun 2023.



